
� SILABUS PRAKTEK IBADAH: PENGURUSAN JENAZAH 

  

MADRASAH : MAS TI Koto Tuo Kumpulan 

KELAS : XI 

MATA PELAJARAN : Praktek Ibadah 

TARGET PESERTA : Siswa Kelas XI 

TOTAL PERTEMUAN : 6 Pertemuan (3–4 Jam/Pertemuan) 

REFERENSI : Fikih Empat Mazhab (Utama Mazhab Syafi’i), Fatwa MUI, Hadis Sahih 

  

  

  

I. TUJUAN PEMBELAJARAN 

  

1. Memahami hukum, landasan, dan kewajiban mengurus jenazah sebagai kewajiban Fardhu Kifayah. 

 

2. Menguasai tata cara praktis pengurusan jenazah mulai dari persiapan hingga pemakaman sesuai 

syariat Islam. 

 

3. Terampil melaksanakan langkah memandikan, mengafani, menyolatkan, dan menguburkan jenazah 

dengan benar dan sopan. 

 

4. Memahami penanganan kasus khusus jenazah serta adab dan etika yang berkaitan dengan jenazah 

dan makam. 

  

  

  

II. MATERI PER PERTEMUAN 



  

Pertemuan 1: Pengantar & Persiapan Awal 

  

Materi Teori: 

  

- Pengertian Tajhizul Jenazah, hukum Fardhu Kifayah serta penjelasannya. 

 

- Langkah awal segera setelah diketahui kematian: memejamkan mata, menutup mulut, meluruskan 

anggota badan, mengarahkan wajah ke arah kiblat. 

 

- Persiapan alat, bahan, serta ketentuan memilih orang yang berhak dan layak mengurus jenazah. 

 

- Penjelasan kasus khusus: syuhada, bayi lahir mati, dan jenazah penderita penyakit menular. 

  

Kegiatan Praktek: 

  

- Simulasi pengaturan posisi jenazah dan penataan perlengkapan yang dibutuhkan. 

 

- Pembagian tugas dan tanggung jawab tim pengurus jenazah. 

  

  

  

Pertemuan 2: Tata Cara Memandikan Jenazah 

  

Materi Teori: 

  



- Syarat orang yang memandikan, aturan menjaga aurat dan prinsip kesopanan saat memandikan. 

 

- Bacaan niat memandikan jenazah. 

 

- Urutan lengkap memandikan: istinja, wudhu, membasuh anggota badan dari kepala hingga kaki 

dengan mendahulukan sisi kanan, serta bilasan terakhir yang dicampur kapur barus atau daun bidara. 

 

- Hal-hal yang diharamkan dan disunnahkan dilaksanakan saat memandikan jenazah. 

  

Kegiatan Praktek: 

  

- Simulasi langkah memandikan menggunakan manekin atau alat peraga pengganti. 

 

- Latihan teknik membersihkan, mengeringkan tubuh, serta penggunaan wewangian. 

  

  

  

Pertemuan 3: Mengafani Jenazah 

  

Materi Teori: 

  

- Ketentuan kain kafan: warna putih, bersih, dan mampu menutup seluruh tubuh jenazah. 

 

- Jumlah lapis kain kafan: jenazah laki-laki 3 lapis, jenazah perempuan 5 lapis. 

 

- Tata cara melipat, membungkus jenazah, serta cara mengikat kafan dengan benar. 



 

- Ketentuan penaburan wewangian dan pemasangan kapas pada lubang-lubang tubuh. 

  

Kegiatan Praktek: 

  

- Menyiapkan susunan dan tata letak kain kafan. 

 

- Simulasi proses membungkus jenazah sesuai urutan syariat. 

  

  

  

Pertemuan 4: Shalat Jenazah 

  

Materi Teori: 

  

- Hukum, rukun, dan syarat sah pelaksanaan shalat jenazah. 

 

- Tata letak posisi imam dan jamaah saat shalat jenazah. 

 

- Bacaan lengkap: niat shalat jenazah, Surat Al-Fatihah, shalawat Nabi, doa khusus untuk jenazah, hingga 

salam. 

 

- Perbedaan bacaan doa untuk jenazah laki-laki, perempuan, anak-anak, serta ketentuan jika jenazah 

non-Muslim. 

  

Kegiatan Praktek: 



  

- Simulasi pelaksanaan shalat jenazah secara berjamaah. 

 

- Latihan membaca niat dan doa dengan tepat serta fasih. 

  

  

  

Pertemuan 5: Menguburkan Jenazah & Adab Setelahnya 

  

Materi Teori: 

  

- Ketentuan lokasi dan bentuk kuburan: kedalaman lubang, posisi menghadap kiblat, serta perlindungan 

dinding tanah. 

 

- Cara menurunkan jenazah ke liang lahat, melepaskan ikatan kafan, dan menutup lubang kubur. 

 

- Sunnah dan larangan terkait makam: meninggikan kubur setinggi sejengkal, pemasangan tanda 

pengenal, serta doa untuk jenazah. 

 

- Waktu-waktu yang dilarang untuk melaksanakan penguburan jenazah. 

  

Kegiatan Praktek: 

  

- Simulasi pembuatan model kuburan sederhana. 

 

- Latihan menurunkan dan menata posisi jenazah di dalam liang lahat. 



  

  

  

Pertemuan 6: Ujian Praktek & Pembahasan Kasus 

  

- Ujian praktik menyeluruh: mulai dari persiapan, memandikan, mengafani, shalat jenazah, hingga 

persiapan penguburan. 

 

- Pembahasan kasus khusus: jenazah terbakar, hancur, penyakit menular, kondisi darurat, serta 

penanganan jenazah non-Muslim. 

 

- Pengenalan administrasi dan dokumen yang berkaitan dengan laporan kematian. 

  

  

  

III. ALAT DAN BAHAN PEMBELAJARAN 

  

- Manekin peraga atau alat pengganti lain 

 

- Kain kafan berwarna putih, kapas, kapur barus, minyak wangi 

 

- Air bersih, air sabun, handuk bersih, sarung tangan 

 

- Perlengkapan shalat, alat peraga penggali tanah, tali pengikat 

  

  



  

IV. SISTEM PENILAIAN 

  

1. Kehadiran dan Partisipasi Aktif: 20% 

 

2. Ujian Pemahaman Teori: 30% (ketepatan memahami hukum dan urutan pelaksanaan) 

 

3. Ujian Keterampilan Praktek: 50% (ketepatan langkah, kesopanan, kelengkapan bacaan) 

 

Pimpinan Pondok        Guru Mapel 

 

 

Anifal Ardi, M.Pd        Muhammad Arif, S.Pd.I 

 

 

 


